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Article history The 2022 SSGI results showed the prevalence of underweight toddlers in
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Cibeureum Community Health Centers. This situation emphasizes the
importance of increasing the capacity of integrated health post (Posyandu)
cadres in the use of anthropometric tools to ensure more accurate nutritional
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Health Post; Underweight groyv.th and support the a.cceleratzon of anqry' Serjwce Inlgegratlon (ILP). The
activity method was carried out through socialization, training, and practical
simulations using standard anthropometric tools (digital scales, infantometers,
stadiometers, digital sphygmomanometers, and LILA tapes) with the assistance
of a team of lecturers. The activities at the Harapan Bunda and Mekarsari
Posyandus were attended by Posyandu cadres, representatives from the sub-
district, neighborhood associations (RT), and community associations (RW).
Participants showed high enthusiasm, were able to try using the tools
independently, and were more confident in recording measurement results on
the Child Health Card (KMS). This program is expected to produce more accurate
nutritional data to support early detection and prevention of underweight.
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PENDAHULUAN

Status gizi yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam upaya mencapai
kesehatan yang optimal [1]. Permasalahan gizi pada balita (usia 12-59 bulan), terutama kasus
underwieght, masih menjadi tantangan signifikan dalam bidang kesehatan masyarakat di
Indonesia. Underwieght merupakan kondisi di mana berat badan anak berada di bawah standar
normal berdasarkan usia [2]. Kondisi ini tentu menjadi hambatan bagi masyarakat Indonesia
dalam upaya mencapai tingkat kesehatan yang optimal, karena permasalahan gizi pada anak
dapat meningkatkan risiko kematian, penyakit, serta mengganggu perkembangan kognitif [3].

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 prevalensi status gizi
balita underwieght di Indonesia sebesar 17,1%, yang di mana mengalami kenaikan dari yang
sebelumnya pada tahun 2019 sebesar 16,3%. Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi balita yang
mengalami underwieght sebesar 14,2% dengan Kota Tasikmalaya di peringkat ke-21 dengan
prevalensi 13% [4]. Angka prevalensi tersebut dalam kategori tinggi, karena melebihi ambang
batas yang ditetapkan oleh WHO [5]. Sedangkan berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Tasikmalaya, prevalensi 2023 sebesar 8,43%, yang di mana berjumlah 15.804 balita yang
mengalami underwieght, dengan prevalensi wilayah tertinggi berada di Puskesmas
Karanganyar sebesar 14,86% dan Puskesmas Cibeureum sebesar 11,77% [6].
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Underwieght pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan primer, rendahnya pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang,
serta keterbatasan sumber daya di tingkat pelayanan dasar seperti Posyandu, yang merupakan
jejaring pelayanan Puskesmas. Selain itu, kualitas dan kuantitas makanan yang diberikan
kepada balita perlu mendapatkan perhatian dan pemantauan secara rutin, guna memastikan
asupan yang dikonsumsi memenuhi standar gizi yang dibutuhkan. Pemenuhan gizi yang optimal
sangat penting, terutama balita berada pada masa golden age, yaitu fase krusial dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun kognitif. Kekurangan asupan gizi pada masa ini
dapat berdampak jangka panjang terhadap kesehatan dan kualitas hidup anak di masa depan
[7].

Menurut penelitian Yesrilani et al. (2023), salah satu faktor terjadinya penyimpangan
pada pertumbuhan dan perkembangan balita yaitu kurangnya tingkat partisipasi ibu membawa
balita ke Posyandu. Posyandu atau pos pelayanan terpadu merupakan lembaga kemasyarakatan
yang sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
pembangunan pelayanan desa [8]. Posyandu memiliki peran penting dalam memberikan
layanan kesehatan dasar di tingkat masyarakat yang dilaksanakan oleh kader dari masyarakat
setempat. Kurangnya tingkat partisipasi atau kunjungan ibu ke Posyandu menyebabkan tidak
terpantaunya berat dan panjang badan balita secara berkala, sehingga potensi gangguan
pertumbuhan tidak terdeteksi dan tidak tertangani sejak dini [9]. Hal ini diperkuat oleh temuan
Nurdiana et al. (2023), yang menyatakan bahwa peran aktif kader Posyandu memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan berat badan balita. Kader Posyandu sebagai ujung tombak
pelayanan kesehatan dasar di masyarakat, memegang peranan penting dalam mendeteksi dini
masalah gizi dan memberikan edukasi kepada orang tua balita [10]. Tingkat pemahaman kader
dalam menjalankan tugasnya sangat menentukan kualitas pelaksanaan kegiatan Posyandu,
terutama dalam hal akurasi pengukuran antropometri sebagai dasar penilaian status gizi balita
[11].

Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader kerap menjadi kendala dalam
pelaksanaan fungsi tersebut secara optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan
kapasitas kader kesehatan melalui pelatihan yang terstruktur yang berbasis menekankan
pemberdayaan masyarakat dalam upaya pengentasan underwieght. Peningkatan kompetensi ini
bertujuan untuk mempercepat pelaksanaan Integrasi Layanan Primer (ILP) yang efektif dan
berkelanjutan, khususnya dalam pencegahan balita underwieght.

Kota Tasikmalaya masih perlu mewaspadai tantangan terkait kejadian balita dengan
status underwieght, terutama pada wilayah Puskesmas Karanganyar dan Puskesmas Cibeureum
sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan secara komprehensif dan berkelanjutan. Menyikapi
hal tersebut, maka itu disepakati dengan para mitra melalui Program Pengabdian Berbasis
Masyarakat (PPBM) yaitu melalui edukasi peningkatan kapasitas kader kesehatan untuk
percepatan Integrasi Layanan Primer (ILP) dalam pencegahan balita underwieght di Kota
Tasikmalaya.[12]

METODE
1. Sosialisasi

a. Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan masing-masing mitra, termasuk Kepala
Puskesmas Karanganyar dan Puskesmas Cibeureum, guna memperoleh perizinan serta
menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat.

b. Menyelenggarakan pertemuan dengan bidan kelurahan dan pemegang program gizi di
masing-masing wilayah mitra untuk mendiskusikan rencana dan langkah-langkah
pelaksanaan kegiatan.

c. Melakukan kunjungan ke 4 Posyandu untuk mengamati secara langsung proses
pemeriksaan dan pengukuran pertumbuhan balita oleh kader kesehatan.

d. Melakukan diskusi dengan 20 kader Posyandu terkait rencana pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan dalam pemantauan status gizi balita.
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2. Pelatihan atau Train of Trainer kepada kader kesehatan Materi yang akan disampaikan
dalam pelatihan:

a. Pengenalan konsep Integrasi Layanan Primer (ILP) dalam pengukuran status gizi balita.

b. Pelatihan tata cara pengukuran berat badan (BB), panjang badan/tinggi badan (PB/TB)
balita yang benar dan sesuai standar menggunakan alat antropometri.

c. Peningkatan kemampuan kader dalam melakukan plotting data pada Kartu Menuju
Sehat (KMS).

d. Pendampingan dalam proses pemberian makanan tambahan bagi balita underwieght.

e. Penyusunan menu makanan tambahan bergizi untuk balita selama 30 hari, berdasarkan
kebutuhan gizi dan ketersediaan bahan pangan lokal.

3. Penerapan teknologi
Mengenalkan dan menerapkan peningkatan percepatan Integrasi Layanan Primer (ILP)
dalam mencegah balita underwieght.

4. Pendampingan dan evaluasi

a. Pendampingan dilakukan dengan melakukan role play pengukuran berat (BB) tinggi
badan TB) balita.

b. Evaluasi dilakukan dengan menilai keaktifan kader selama mengikuti pelatihan, serta
melalui pemberian soal pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan
kader Posyandu sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan.

5. Keberlanjutan Program

Pembentukan forum kader gizi antar Posyandu, sebagai wadah berbagai pengalaman dan

merancang kegiatan lanjutan secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema Program Pengabdian Berbasis
Masyarakat (PPBM) mengenai peningkatan kapasitas kader kesehatan dalam pemantauan
pertumbuhan dan penggunaan alat kesehatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 September
2025 di Kelurahan Tamanjaya, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya. Mitra sasaran adalah
Posyandu Harapan Bunda dan Posyandu Mekarsari yang sebelumnya belum memiliki sarana
memadai. Peserta kegiatan terdiri dari kader posyandu, perwakilan Kelurahan Tamanjaya, serta
unsur RT dan RW setempat. Kegiatan ini menjadi salah satu upaya mendukung percepatan
Integrasi Layanan Primer (ILP) dan pencegahan kasus balita underweight di wilayah tersebut.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan komunikasi
dan koordinasi dengan pihak kelurahan serta kader posyandu untuk menyampaikan tujuan
program sekaligus memetakan kebutuhan di lapangan. Mitra menyambut baik kegiatan ini
karena keberadaan sarana kesehatan dan pelatihan kader sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di posyandu. Tim pengabdian juga mendiskusikan rencana
pelaksanaan dengan tokoh masyarakat agar keterlibatan berbagai pihak dapat terjalin dengan
baik
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Gambar 1. Pembukaan oleh ewkiln Kelurahan
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Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sambutan dari perwakilan Kelurahan Tamanjaya
dan tim dosen Universitas Siliwangi. Acara kemudian dilanjutkan dengan serah terima alat
kesehatan berupa timbangan bayi dan dewasa, infantometer, stadiometer, tensimeter digital,
serta pita LILA Kkepada kader Posyandu Harapan Bunda dan Mekarsari. Penyerahan ini
bertujuan untuk melengkapi sarana posyandu sehingga proses pemantauan tumbuh kembang
balita dapat dilakukan lebih optimal. Penyediaan sarana ini juga menegaskan komitmen
program untuk tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi juga menyediakan dukungan nyata
berupa peralatan standar sesuai pedor?an Kementerian Kesehatan.

Gambar 2. Serah Terima Alat Kesehatan

Setelah penyerahan alat, tim dosen Kesehatan Masyarakat Universitas Siliwangi
memberikan sosialisasi materi. Materi yang disampaikan meliputi tata cara penggunaan dan
perawatan alat, pentingnya akurasi pengukuran panjang atau tinggi badan, cara membaca hasil
tensimeter digital, serta pemanfaatan pita LILA untuk deteksi dini risiko gizi buruk. Penjelasan
disusun sederhana dan aplikatif agar mudah dipahami kader, sekaligus menekankan pentingnya
hasil pengukuran sebagai dasar edukasi gizi kepada orang tua balita. Dengan demikian,
sosialisasi ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga membangun kesadaran kader tentang
perannya sebagai ujung tombak dalam upaya pencegahan gizi buruk di masygakat.

} LA -
Gambar 3. Sosialisasi Materi Alat Kesehatan oleh Tim Dosen

Sesi berikutnya adalah simulasi praktik yang dipandu langsung oleh tim dosen. Kader
diberi kesempatan untuk mencoba penggunaan alat satu per satu, mulai dari pengukuran
panjang badan dengan infantometer, tinggi badan dengan stadiometer, membaca hasil tekanan
darah menggunakan tensimeter digital, hingga mengukur lingkar lengan atas dengan pita LILA.
Kegiatan berlangsung interaktif dengan adanya tanya jawab dan pendampingan langsung.
Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif mereka, baik dalam mencoba alat maupun
dalam berdiskusi mengenai kendala yang sering ditemui di lapangan. Simulasi ini menjadi
sarana penting untuk membangun keterampilan praktis yang dibutuhkan kader dalam
melaksanakan tugas sehari-hari di posyandu.
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Gambar 4. Simulasi Penggunaan Alat Kesehata oleh Kader

Dengan adanya simulasi, kader memperoleh pengalaman nyata sehingga lebih percaya
diri untuk menggunakan alat secara mandiri di posyandu. Selain keterampilan teknis, mereka
juga memahami bagaimana hasil pengukuran harus dicatat dengan benar di Kartu Menuju Sehat
(KMS). Pencatatan yang akurat akan membantu menghasilkan data gizi balita yang valid,
sehingga lebih mudah digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan maupun tindak
lanjut kasus gizi. Hal ini diharapkan memperkuat deteksi dini masalah seperti underweight dan
mencegah keterlambatan penanganan. Keberhasilan simulasi ini menandai bahwa kegiatan
pengabdian mampu menjawab kebutuhan kader, baik dari aspek pengetahuan maupun
keterampilan praktis.

Kegiatan ditutup dengan foto bersama antara tim dosen, kader posyandu, perwakilan
kelurahan, serta unsur RT dan RW. Penutupan ini tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga
menjadi simbol sinergi dan komitmen bersama dalam mendukung program Integrasi Layanan
Primer (ILP). Dokumentasi bersama menegaskan pentingnya kolaborasi semua pihak dalam
menjaga keberlanjutan kegiatan. Dengan adanya dukungan lintas sektor, program ini
diharapkan dapat terus berlanjut dan memberi dampak nyata bagi peningkatan kesehatan
masyarakat, khususnya dalam pencegahan balita underweight di Kelurahan Tamanjaya.
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Gambar 5. Foto Bersama Peserta Kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema Program Pengabdian Berbasis
Masyarakat (PPBM) melalui upaya peningkatan kapasitas kader kesehatan dalam pemantauan
pertumbuhan dan penggunaan alat kesehatan dilaksanakan pada tanggal 27 September 2025 di
Kelurahan Tamanjaya, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya. Program ini bertujuan untuk
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meningkatkan keterampilan kader dalam penggunaan alat antropometri standar serta
pemahaman tentang pentingnya akurasi pengukuran untuk mendukung percepatan Integrasi
Layanan Primer (ILP) dalam pencegahan balita underweight. Hasil kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dari para kader dan adanya peningkatan keterampilan praktis setelah
mengikuti sosialisasi dan simulasi penggunaan alat. Dengan adanya sarana baru dan pelatihan
teknis, diharapkan kader lebih percaya diri dan mampu menghasilkan data pemantauan gizi
yang lebih akurat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar deteksi dini dan tindak lanjut
permasalahan gizi balita di masyarakat.
Saran

Tahap selanjutnya adalah melakukan monitoring rutin serta pendampingan kader
posyandu pada saat kegiatan posyandu berlangsung. Monitoring ini bertujuan memastikan
kader benar-benar terampil menggunakan alat kesehatan sesuai standar dan mencatat hasil
pengukuran dengan tepat di KMS. Selain itu, diperlukan pembentukan forum kader gizi antar-
posyandu sebagai wadah berbagi pengalaman dan memperkuat kesinambungan program.
Dukungan dari puskesmas dan pemerintah daerah juga penting untuk menjaga keberlanjutan
kegiatan serta memperluas implementasi ILP ke posyandu lain di wilayah Kota Tasikmalaya.
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